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Abstrak
 

Pengangkatan anak merupakan suatu kebutuhan yang selalu berkembang dari tahun ke tahun bagi pasangan

suami istri yang sulit mempunyai anak. Penyusunan tesis ini disusun dengan metode penelitian normatif

untuk mendapatkan hasil penelitian yang bersifat deskriptif-analitis dengan menggunakan jenis data primer

melalui wawancara dengan narasumber dan data sekunder berupa studi kepustakaan.

Ketertarikan saya untuk mengangkat topik ini karena banyaknya pengangkatan anak yang ilegal dan

ketidaktahuan orang tua angkat untuk melakukan adopsi secara legal di Pengadilan Negeri sehingga

sebaiknya semua pengangkatan anak dilakukan melalui Pengadilan Negeri untuk memperoleh Penetapan

yang kemudian dibawa ke Kantor Catatan Sipil supaya mendapat bukti otentik berupa catatan pinggir yang

dibuat pada Akta Kelahiran agar anak tersebut dapat memperoleh hak mewaris dari orang tua angkatnya dan

kedudukannya menjadi anak sah dari perkawinan orang tua angkatnya.

Seperti halnya terhadap hak mewaris anak angkat keturunan Tionghoa dalam pembuatan SKW mengacu

pada ketentuan Pasal 12 ayat (1) Staatsblad 1917 Nomor 129 akan mengikuti hukum waris orang tua

angkatnya dan mereka menerima hak yang sama dengan anak kandung dalam arti memiliki hak atas bagian

mutlak (legitime portie) yang diatur dalam Pasal 913 KUHPerdata. Untuk perlindungan hak waris anak

angkat (anak adopsi) maka sebelum membuat Surat Keterangan Waris, Notaris diwajibkan meminta

keterangan pengecekan wasiat berdasarkan surat dari instansi yang berwenang saat ini yaitu Direktur

Perdata dari Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia.

......Adoption is an ever-elvolving needs from year to year for married couples who have difficulities in

having children. Preparation of the thesis is organized with normative research methods to obtain the results

of research is descriptiveanalytical by using primary data types through informant interviews and secondary

data from the library study.

My interest in the topic for this because of the many illegal adoptions and ingnorance of the adoptive parents

to adopt legally in the District Court so that all adoptions should be done through the District Court to obtain

a determination which is then taken to the Civil Registry Office in order to obtain authentic evidence in the

form of notes edge that made the birth certificate so that the child can get the right heir of the adoptive

parents and the position of a legitimate child marriage adoptive parents.

Just as the right heir adopted children of Chinese descendant in making Certificate of Inheritance refers to

the provisions of Articles 12 Paragraph (1) Gazette 1917 No. 129, will follow the law of inheritance, and

their adoptive parents receive the same rights biological children in the sense of having the right to absolute

section (legitime portie) set forth in Civil Code Article 913. In order to protect the inheritance rights of

adopted children before making Certificate of Inheritance, a Notary will be required to do will checkings by

requesting information from the competent authority that is currently the Director of Directorate General of
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Civil Administrative General, Ministry of Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia.


